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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Menghasilkan data deskriptif tentang perilaku informan yang diamati dalam bentuk 

kata-kata tertulis atau lisan. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan 

informasi dan data mulai dari observasi hingga dokumentasi yang dapat menunjang 

kelangsungan penelitian yang dilakukan.  

Penelitian ini dilakukan dengan metode kajian pustaka (systematic literature 

review). Kajian pustaka merupakan proses menelusuri dan meneliti berbagai sumber 

pustaka seperti buku, jurnal, dan publikasi lainnya yang berkaitan dengan topik 

penelitian. Tujuannya adalah untuk menghasilkan sebuah tulisan yang membahas 

suatu topik atau isu tertentu. Pengumpulan data dilakukan dengan menelaah sumber-

sumber yang relevan dari buku dan jurnal, yang kemudian dianalisis dan 

diklasifikasi.
1
 

B. Kehadiran Penulis 

Peneliti sangat berperan sebagai penentu keseluruhan penelitian. Tujuan 

kehadiran peneliti adalah untuk memahami data lapangan yang berkaitan dengan 

objek penelitian. Karena peneliti sendiri adalah perancang, pelaksana pengumpulan 

data, analisis dan interpretasi, dan terakhir peneliti adalah pelapor hasil 

penelitiannya. 

                                                             
1 Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode Penelitian 
Kuantitatif Dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method),” Jurnal Pendidikan Tambusai  7, no. 1 
(2023): 2896–2910. 
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C. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu dan lokasi yang dibutuhkan peneliti bersifat kondisional karena peneliti 

menjadi instrument utama dalam penelitian ini, dan Peneliti juga bisa mengumpulkan 

data melalui  jurnal atau dokumen yang  dirasa mendukung dalam penelitian tini. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Data Primer dalam penelitian ini diperoleh dari informasi mengenai lirik 

lagu “Mandatory El Arshy” karya Band Saffar melalui platform musik 

resmi atau apapun yang mendukung peneliti mendapatkan informasi seputar 

lagu tersebut. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder dalam penelitian ini didapat melalaui jurnal, buku atapun 

dokumen yang dapat menjadi instrumen pendukung kegiatan penelitian. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini melakukan pengumpulan data dengan cara mencari, juga 

mengamati lirik yang ada dalam lagu “Mandatory El Arshy” melalui alat apapun 

yang bisa mendukung pengumpulan data yang diperlukan. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data merupakan alat atau apapun yang digunakan untuk 

membantu peneliti dalam proses pengumpulan data saat penelitian. Dalam penelitian 

ini gadget menjadi instrument yang paling utama, namun peneliti tetap menggunakan 

apapun yang bisa digunakan untuk kelangsungan pengumpulan data yang diperlukan. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 
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Tujuan verifikasi keabsahan temuan adalah untuk menunjukkan apakah 

penelitian yang dilakukan bertujuan untuk memverifikasi informasi yang diperoleh 

dan menunjukkan bahwa itu adalah penelitian ilmiah.  

1. Data dari Observasi 

Observasi yang kami lakukan adalah dengan melihat lirik dalam lagu 

“Mandatory El Arshy” yang tentunya bisa didapatkan dengan memanfaatkan 

Gadget sebagai instrument pengumpulan data. Karena informasi tersebut akan 

dapat melalui akun resmi milik Band Saffar sehingga keabsahan data tersebut 

bisa dipertanggung-jawabkan. 

2. Data dari Dokumentasi 

Data dari dokumentasi ini merupakan data pendukung yang akan bisa 

memperlancar pengumpulan data ataupun dalam menganalisa data yang telah 

didapatkan. Data dari dokumentasi ini bersumber dari buku, jurnal, konten atau 

tayangan virtual yang menjadi data pendukung dalam proses penelitian ini. 

H. Teknik Analisis Data 

Data yang sangat diperlukan dalam penelitian ini adalah informasi lirik dari lagu 

“Mandatory El Arshy” karya Band Saffar. Sehingga peneliti bisa menganalisis 

mengenai pesan dakwah yang terkandung dalam lagu “Mandatory El Arshy” 

menggunakan Teori Analisis Wacana Teun A. Van Dijk, yang mana model teori ini 

memiliki 3 bagian dimensi yakni, Teks, Kognisi Sosial dan Konteks Sosial 

I. Tahap Penelitian 

1. Tahap Pra-Penelitian 

Tahapan ini diawali dengan pemilihan dan definisi masalah, serta penelitian 

dan penulisan proposal penelitian dalam proposal penelitian. Selanjutnya 
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usulan tersebut akan dibahas dengan dosen pembimbing untuk 

dikoordinasikan, setelah itu akan diadakan seminar komunikasi. 

2. Tahap Penelitian 

Pada langkah ini, peneliti akan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 

observasi dengan memakai teknik yang sudah ditentukan, yakni dengan 

mengumpulkan data melalui observasi, serta instrument apapun yang 

mendukung dalam proses pengumpulan data dan menganalisa data yang telah 

dikumpulkan. 

J. Tahap Penulisan Laporan 

i. Penyusunan hasil penelitian. Setelah menyelesaikan tahap penelitian, 

peneliti menyelesaikan penyusunan laporan penelitian. Agar informasi yang 

diterima tercatat dengan rapi dan mudah dipahami. 

ii. Konsultasi hasil penelitian dengan dosen pembimbing. Laporan penelitian 

yang memuat proses penelitian, yang merupakan gambaran tujuan penelitian 

yang disusun secara sistematis, dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. 

iii. Peneliti harus meningkatkan hasil konsultasi untuk mencapai hasil 

penelitian yang sebesar-besarnya. 

 


